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A. Kerangka Teori

1.

Bank Syariah

Menurut SK Menkeu Rl No.72 Tahun 1990, lembaga keuangan
adalah semua badan yang kegiatannya bidang keuangan, melakukan
penghimpunan dan penyaluran dana kepada masyarakat terutama guna
membiayai investasi perusahaan.*

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa lembaga keuangan
adalah setiap perusahaan yang kegiatan usahanya berkaitan dengan
bidang keuangan. Kegiatan usaha lembaga kegiatan dapat berupa
menghimpun dana dengan menawarkan berbagai skema, menyalurkan
dana dengan berbagai skema atau melakukan kegiatan menghimpun dana
dan menyalurkan dana sekaligus, dimana kegiatan usaha lembaga
keuangan diperuntukkan bagi investasi perusahaan, kegiatan konsumsi,
dan kegiatan distribusi barang dan jasa.

Sesuai dengan sistem keuangan yang ada, maka dalam
operasionalnya lembaga keuangan dapat berbentuk lembaga keuangan
konvensional dan lembaga keuangan syariah. Lembaga keuangan Syariah

secara esensial berbeda dengan lembaga keuangan konvensional baik
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dalam tujuan, mekanisme, kekuasaan, ruang lingkup serta tanggung
jawabnya. Setiap institusi dalam lembaga keuangan syariah menjadi
bagian integral dari sistem keuangan syariah. Lembaga keuangan syariah
bertujuan membantu mencapai tujuan sosio ekonomi masyarkat Islam.

Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Pasal 1,
disebutkan bahwa Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.”

Bank terdiri dari dua jenis, yaitu bank konvensional dan bank
syariah. Bank konvensional adalah bank yang menjalankan kegiatan
usahanya secara konvensional yang terdiri atas Bank Umum
Konvensional dan Bank Perkreditan Rakyat. Sedangkan Bank Syariah
adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip
syariah yang terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah
(UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).?

Pengertian bank syariah menurut beberapa ahli yaitu sebagai :

1. Syafi“l Antonio : Bank Syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan
hukum Islam antara bank dan pihak untuk penyimpanan dana atau
pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan

sesuai dengan syariah.*

2005),

Him.1

2 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah Pasal 1

¥ Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta : (UPP) AMP YKPN,
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2. Muhammad : Bank Islam adalah bank yang didirikan untuk
operasionalnya dikembangkan berlandaskan pada Al-Quran dan
Hadits Nabi Muhammad Saw.”

Dapat disimpulkan Bank syariah adalah bank yang beroperasi
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Bank ini tata cara beroperasinya
mengacu kepada Al-qur©an dan Hadits. Kegiatan operasional perbankan
syariah adalah memberikan pembiayaan-pembiayaan yang dapat

membantu masyarakat dalam menjalankan kegiatan usahanya.

Bank Syariah wajib menjalankan fungsi menghimpun dan
menyalurkan dana masyarakat. Bank syariah juga dapat mejalankan
fungsi sosial dalam bentuk lembaga baitulmal, yaitu menerima dana yang
berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah atau sosial lainnya dan
menyalurkannya kepada organisasi pengelola zakat.

Setiap lembaga keuangan syari’ah mempunyai falsafah mencari
keridhoan Allah untuk memperoleh kebajikan di dunia dan akhirat. Oleh
karena itu, setiap kegiatan lembaga keuangan yang dikhawatirkan
menyimpang dari tuntunan agama, harus dihindari. Dalam sistem
operasionalnya bank syariah menggunakan sistem bebas bungan (riba),
bebas dari kegiatan spekulatif (maysir) dan juga bebas dari hal-hal yang
tidak jelas dan meragukan (gharar).

Berikut adalah falsafah yang harus diterapkan oleh Bank Syariah :

® Muhammad, Lembaga-Lembaga Keuangan Umat Kontemporer, (Yogyakarta : Ull Press,
2000), HIm. 12

® Yaya Rizal dkk, Akutansi Perbankan Syariah (Teori dan Praktik Kontemporer, (Jakarta :
Salemba Empat, 2014), HIm. 48



a. Menjauhkan diri dari unsur riba, caranya:

1) Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan dimuka

2) Menghindari penggunaan sistem persentasi untuk pembebanan
biaya terhadap hutang atau pemberian imbalan terhadap simpanan
yang mengandung unsur melipatgandakan secara otomatis
hutang/simpanan tersebut hanya karena berjalannya waktu.

3) Menghindari penggunaan sistem perdagangan/penyewaan barang
ribawi dengan imbalan barang ribawi lainnya dengan memperoleh
kelebihan baik kuantitas maupun kualitas

b. Menetapkan sistem bagi hasil dalam perdagangan.’

Adapun dasar hukum bank syariah yang melandasi di setiap
kegiatan/ transaksinya antara lain:
1) Al-Qur’an
Kegiatan perbankan yang dilakukan di bank konvensional tidak
sesuai dengan syariah Islam dikarenakan adanya praktek riba.
Sehingga para Ulama termotivasi untuk mendirikan perbankan syariah
di Indonesia berdasarkan firman Allah SWT pada :

Q.S. Al-Bagarah ayat 275:
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Artinya: Orang-orang yang Makan (mengambil) ribatidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu,
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli
itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba),
Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekaldi
dalamnya.®

2) Al Hadist
Di dalam hadis juga menjelaskan bahwa riba itu dilarang. Hadis
berfungsi menjelaskan lebih lanjut tentang ayat-ayat Al-Qur’an
sehingga lebih spesifik.Seperti sabda Rasulullah SAW yang artinya:
“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Shabah dan
Zuhair bin Harb dan Utsman bin Abu Syaibah mereka berkata: Telah
mencerikan kepada kami Husyaim telah mengabarkan kepada kami
Abu Az Zubair dari Jabir dia berkata, “Rasulullah Shallahu ,,Alaihi
Wasallam melaknat pemakan riba, orang yang menyuruh makan riba,
juru tulisnya dan saksisaksinya.” Dia berkata, “Mereka semua
sama.”
3) Fatwa MUI/ DSN Tentang Perbankan Syariah
Dewan Syariah Nasional selanjutnya disebut DSN, dibentuk
pada tahun 1997 yang merupakan hasil rekomendasi Lokakarya
Reksadana Syariah pada bulan Juli 1997.DSN merupakan lembaga
otonom di bawah Majelis Ulama Indonesia yang dipimpin oleh ketua
umum Majelis Ulama Indonesia. Fatwa DSN No. 7/DSN-MUI/2000,

dalam fatwa ini disebutkan: “Lembaga keuangan Syariah sebagai

penyedia dana, menanggung semua kerugian akibat dari mudharabah

® Departemen Agama Republik Indonesia, AL-Quran dan Terjemahnya,
Http://quran.kemenag.go.id Diakses pada Kamis, 6 Agustus 2020 Pukul 10.31
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kecuali jika mudharib (nasabah) melakukan kesalahan yang disengaja,
lalai atau menyalahi perjanjian.
4) Peraturan Bank Indonesia (PBI)

PBI yang secara khusus merupakan peraturan pelaksana dari UU
No.21 tahun 2008 tentang perbankan syariah dan telah diundangkan
hingga saat ini yaitu:

a) PBI No. 10/16/PBI/2007 tentang pelaksanaan prinsip syariah
dalam kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran dana serta
pelayanan jasa bank syariah.

b) PBI No. 10/17/PBI/2008 tentang produk bank syariah dan Unit
Usaha Syariah

c) PBI No. 10/18/PBI/2008 tentang rekonstruksi pembiayaan bagi
bank syariah.

d) PBI No. 10/23/PBI1/2008 tentang perubahan kedua atas PBI No.
6/21/PBI1/2004 tentang giro wajib minimum dalam rupiah dan
valuta asing bagi bank umum yang melaksanaan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah.

e) PBI No. 10/24/PBI1/2008 tentang perubahan kedua atas PBI No.
8/21/PBI/2008 tentang penilaian kualitas aktiva bank umum yang
melaksanakan kegiatan usaha berdsarkan prinsip syariah..

f) PBI No. 10/32/PBI/2008 tentang komite perbankan syariah.

g) PBI No. 11/3/PB1/2009 Tentang Bank Umum Syariah.’

% Silfia Permata Sari, Jurnal Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, ljarah Dan
Qardh Terhadap Tingkat Laba Bersih Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia, Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, Tahun 2018, HIm 16-18



Tujuan Bank Syariah dijelaskan dalam Pasal 3 Undang-Undang
Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, yaitu: “Bank Syariah
Bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka
meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan
rakyat.”10
Karakteristik bank syariah ialah bank yang berasaskan pada asas
kemitraan, keadilan, transparansi dan universal serta melakukan kegiatan
usaha perbankan berdasarkan prinsip syariah. Kegiatan bank syariah
merupakan implementasi dari prinsip ekonomi Islam dengan karakteristik
sebagai berikut :

1. Pelarangan riba dalam berbagai bentuknya

2. Tidak mengenal konsep nilai waktu dari uang

3. Konsep uang sebagai alat tukar bukan komoditas

4. Tidak diperkenankan menggunakan dua harga untuk satu barang
5. Tidak diperkenankan dua transaksi dalam satu akad

Bank syariah beroperasi atas dasar konsep bagi hasil. Bank syariah
tidak menggunakan bunga sebagai alat untuk memperoleh pendapatan
maupun membebankan bunga atas penggunaan dana dan pinjaman karena
bunga merupakan riba yang diharamkan. Berbeda dengan bank non-
syariah, bank syariah tidak membedakan secara tegas antara sektor
moneter dan sektor riil sehingga dalam kegiatan usahanya dapat

melakukan transaksi-transaksi sektor riil, seperti jual beli dan sewa

1% Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah Pasal 3



menyewa. Di samping itu, bank syariah juga dapat menjalankan kegiatan

usaha untuk memperolen imbalan jasa perbankan lain yang tidak

bertentangan dengan prinsip syariah. '

Produk-produk bank syariah muncul karena didasari oleh
operasionalisasifungsi bank. Dalam menjalankan operasinya bank syariah
memiliki empat fungsi Sebagai berikut :

1. Sebagai penerima amanah untuk melakukan investasi dana-dana yang
dipercayakan oleh pemegang rekening investasi/deposan atas dasar
prinsip bagi hasil sesuai dengan kebijakan investasi bank.

2. Sebagai pengelola investasi atas dana yang dimiliki pemilik dana atau
shahibul mal sesuai dengan arahan investasi yang dikehendaki oleh
pemilik dana.

3. Sebagai penyedia jasa lalu lintas pembayaran dan jasa-jasa lainnya
sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

4. Sebagai pengelola fungsi sosial.*?

Pembiayaan

a) Pengertian pembiayaan

Istilah pembiayaan pada dasarnya lahir dari pengertian | believe, |
trust yaitu “saya percaya” atau “saya menaruh kepercayaan”.
Perkataan pembiayaan yang artinya kepercayaan yang berarti bank
menaruh kepercayaa kepada nasabah untuk melaksanakan amanah

yang diberikan oleh bank berupa pinjaman dana. Dana tersebut harus

77

" Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), HIm. 55
12 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2015), HIm.



dipergunakan dengan benar, adil serta harus dengan ikatan dan syarat-
syarat yang jelas dan saling menguntungkan bagi kedua belah pihak.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. An.Nahl ayat 90 :
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Artinya @ “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”™

Menurut Undang-undang Perbankan Syariah No.21 Tahun 2008
menyatakan pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara bank dan pihak lain yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Didalam Perbankan Syariah,
pembiayaan yang diberikan kepada pihak pengguna dana berdasarkan
pada prinsip syariah. Aturan yang digunakan yaitu sesuai dengan
hukum Islam.**

Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan
dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip syariah.
Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan di dasarkan pada
kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna

dana.®®

BDepartemen Agama Republik Indonesia, AL-Quran dan Terjemahnya,
Http://quran.kemenag.go.id Diakses pada Kamis, 6 Agustus 2020 Pukul 10.33
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Dapat disimpulkan, pembiayaan merupakan aktivitas Bank Syariah
dalam menyalurkan dana kepada pihak (nasabah) berdasarkan prinsip
syariah. Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada
kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana (bank) kepada penerima
dana (nasabah) bahwa dana dalam bentuk pembiayaan yang diberikan
pasti akan terbayar kembali sehingga penerima pembiayaan
berkewajiban untuk mengembalikan permbiayaan yang sudah diterima
sesuai jangka waktu yang diperjanjikan dalam akad pembiayaan.
Secara sederhana pembiayaan dapat diartikan sebagai penyediaan dana
dari lembaga kepada pihak lain yang membutuhkan dana yang
mempunyai jangka waktu tertentu dalam pengembaliannya disertai
pembayaran sejumlah imbalan atau bagi hasil (nisbah).

b) Jenis jenis pembiayaan

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, vyaitu
pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan
pihak-pihak yang merupakan defisit unit.

Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi menjadi
dua hal sebagai berikut:

1) Pembiayaan Produktif, yaitu pembiayaan yang ditunjukan untuk
memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk
meningkatkan usaha, baik usaha produksi, perdagangan maupun

investasi.



Menurut keperluannya, pembiayaan produktif dapat dibagi
menjadi :

a. Pembiayaan modal kerja

Unsur-unsur modal kerja terdiri dari komponen-komponen
alat likuid (cash), piutang dagang (receivable), dan persediaan
(inventory) yang umumnya terdiri dari persediaan bahan baku
(raw material), persediaan barang dalam proses (work in
process), dan persediaan barang jadi (finished goods). Oleh
karena itu, pembiayaan modal kerja merupakan salah satu atau
kombinasi dari pembiayaan likuiditas (cash financing),
pembiayaan piutang (receivable financing), dan pembiayaan
persediaan (inventory financing). Pada pembiayaan modal kerja
terdapat berbagai unsur-unsur modal kerja yang terdiri dari
beberapa komponen seperti diatas yaitu salah satunya pada
penelitian ini tentang pembiayaan piutang (receivable
financing) dan pembiayaan persediaan (inventory financing).

b. Pembiayaan investasi, yaitu untuk memenuhi kebutuhan
barang-barang modal (capital goods) serta fasilitas-fasilitas
yang erat kaitannya dengan itu.®

2) Pembiayaan Konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk

memenuhi kebutuhan.’

® Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari“ah : Dari Teori ke Praktik, ( Jakarta : Gema
Insani Press, 2001), HIm 160 - 161



Kebutuhan konsumsi dapat dibedakan atas 2 (dua), yaitu
diantaranya :

a. Kebutuhan primer, adalah kebutuhan pokok, baik berupa
barang,seperti makanan, minuman, pakaian dan tempat tinggal
maupun berupa jasa, seperti pendidikan dasar dan pengobatan.

b. Kebutuhan sekunder, adalah kebutuhan tambahan yang secara
kwantitatif maupun kualitatif lebih tinggi atau lebih mewah
dari kebutuhan primer, baik berupa barang, seperti bangunan
rumah, kendaraan, perhiasan maupun jasa seperti pendidikan,
pariwisata, hiburan dan sebagainya.

c) Tujuan pembiayaan
Dalam praktiknya kegiatan pembiayaan dalam perbankan
syariah memiliki tujuan, diantaranya :

1) Profitability, yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari pembiayaan
berupa keuntungan yang di raih dari bagi hasil yang diperoleh dari
usaha yang dikelola bersama nasabah. Oleh karena itu, bank hanya
akan menyalurkan pembiayaan kepada usaha-usaha nasabah yang
diyakini mampu dan mau mengembalikan pembiayaan yang telah
diterimanya. Dengan demikian, keuntungan merupakan tujuan dari
pemberi pembiayaan yang terjelma dalam bentuk hasil yang

diterima.

7 Mulyanti, Jurnal Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Laba Bersih Pada Bank
Umum Syariah, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanudin, Banten, Tahun 2019,
HIim.23



2) Safety, keamanan dari presatsi atau fasilitas yang diberikan harus
benar-benar terjamin sehingga tujuan profitability dapat benar-
benar tercapai tanpa hambatan yang berarti. Oleh karena itu,
dengan kemanan ini dimaksudkan agar prestasi yang di berikan
dalam bentuk modal, barang atau jasa itu betul-betul terjamin
pengembaliannya, sehingga keuntungan (profitability) yang
diharapkan dapat menjadi kenyataan.'®

d) Fungsi Pembiayaan
Secara garis besar fungsi pembiayaan di dalam perekonomian,
perdagangan dan keuangan sebagai berikut :

1) Pembiayaan Dapat Meningkatkan Utility (Daya Guna) dari Modal
atau Uang.

Para penabung menyimpan uangnya di lembaga keuangan.
Uang tersebut dalam persentase tertentu ditingkatkan kegunaannya
oleh lembaga keuangan. Para pengusaha menikmati pembiayaan
dari bank untuk memperluas/memperbesar usahanya, baik untuk
peningkatan produksi, perdagangan, ataupun usaha peningkatan
produktivitas secara menyeluruh. Dengan demikian dana yang
diperoleh dari penyimpan uang tidaklah idle (diam) dan disalurkan
untuk usaha-usaha yang bermanfaat, baik bagi pengusaha maupun

masyarakat.

¥ Muhammad, Lembaga-Lembaga Keuangan Umat Kontemporer, (Yogyakarta : UlI
Press, 2000), HIm. 12



2)

3)

4)

Pembiayaan Dapat Meningkatkan Utility (Daya Guna) Suatu
Barang

Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat memproduksi
bahan jadi sehingga utility dari bahan tersebut meningkat, produsen
dengan bantuan pembiayaan dapat memindahkan barang dari suatu
tempat yang kegunaannya kurang ke tempat yang lebih
bermanfaat. Seluruh barang-barang yang dipindahkan dari suatu
daerah ke daerah lain yang kemanfaatan barang itu lebih terasa
pada dasarnya meningkatkan utuliy dari barang itu. Pemindahaan
barang-barang tersebut tidaklah dapat diatasi oleh keuangan pada
distributor saja dan oleh karenanya mereka memerlukan bantuan
permodalan berupa pembiayaan.
Pembiayaan Meningkatkan Peredaran dan Lalu Lintas Uang

Pembiayaan yang disalurkan melalui rekening-rekening
koran, pengusaha menciptakan pertambahan peredaran uang giral
dan sejenisnya seperti cheque, giro bilyet, wesel, promes, dan
sebagainya melalui pembiayaan. Peredaran uang kartal maupun
giral akan lebih berkembang karena pembiayaan menciptakan
suatu kegairahan berusaha sehingga penggunaan uang akan
bertambah baik.
Pembiayaan Menimbulkan Kegairahan Berusaha Masyarakat.

Ditinjau dari sisi hukum permintaan dan penawaran, maka

terhadap segala macam dan ragamnya usaha. Permintaan akan



5)

6)

terus bertambah bilamana masyarakat telah memulai melakukan
penawaran. Kemudian timbullah efek kumulatif oleh semakin
besarnya permintaan sehingga secara berantai kemudian
menimbulkan kegairahan yang meluas di kalangan masyarakat
untuk sedemikian rupa sehingga meningkatkan produktivitas.
Secara otomatis kemudian timbul pula kesan bahwa setiap usaha
peningkatan produktivitas, masyarakat tidak perlu khawatir
kekurangan karena masalahnya dapat diatasi oleh bank dengan
pembiayaan.
Pembiayaan Sebagai Alat Stabilitas Ekonomi

Untuk menekan arus infasi dan terlebih-lebih lagi untuk
usaha, pembangunan ekonomi, maka pembiayaan bank memegang
peranan yang penting. Arah pembiayaan harus berpedoman pada
segi-segi pembatasan kualitatif, yaitu pengarahan ke sektor-sektor
produktif dan sektor-sektor prioritas yang secara langsung
berpengaruh terhadap hajat hidup masyarakat. Dengan kata lain,
setiap pembiayaan harus benar-benar diarahkan untuk
memperlancar distribusi barang-barang tersebut agar merata ke
seluruh lapisan masyarakat. Pembiayaan disalurkan secara selektif
untuk menutup kemungkinan usaha-usaha yang bersifat spekulatif.
Pembiayaan sebagai Jembatan untuk Peningkatan Pendapatan

Nasional



7)

Pengusaha yang memperoleh pembiayaan tentu saja berusaha
untuk meningkatkan usahanya. Bila keuntungan ini secara
kumulatif dikembangkan lagi, maka peningkatan akan berlangsung
terus-menerus. Dengan earnings (pendapatan) yang terus
meningkat berarti pajak perusahaan pun akan terus bertambah. Di
lain pihak, pembiayaan yang disalurkan untuk merangsang
pertambahan kegiatan ekspor akan menghasilkan pertambahan
devisa bagi negara. Apabila rata-rata pengusaha, pemilik tanah,
pemilik modal ,dan buruh/karyawan mengalami peningkatan
pendapatan, maka pendapatan negara via pajak akan bertambah,
penghasilan devisa bertambah dan penggunaan devisa untuk
urusan konsumsi berkurang sehingga langsung atau tidak, melalui

pembiayaan pendapatan nasional akan bertambah.

Pembiayaan sebagai alat hubungan ekonomi internasional
Lembaga pembiayaan tidak saja bergerak di dalam negeri,
tetapi juga di luar negeri. Negara-negara yang kuat ekonominya,
demi persahabatan antara negara, banyak memberikan bantuan
kepada negara-negara berkembang. Bantuan tersebut tercermin
dalam bentuk bantuan pembiayaan dengan syarat-syarat ringan
yaitu, bagi hasil yang relatif murah dan jangka waktu penggunaan
yang panjang. Melalui bantuan pembiayaan antarnegara maka

hubungan antarnegara pemberi (shahibul mal) dan penerima



pembiayaan (Mudharib) akan bertambah erat, terutama yang
menyangkut hubungan perekonomian dan perdagangan.®
e) Analisis pembiayaan
Dasarnya prinsip 5C ini diadakan dengan harapan sebagai bahan
referensi terutama bagi para analis pembiayaan perbankan. Adapun
analisis 5C pada pembiayaan tersebut, diantaranya :

1) Character. Artinya sifat atau karakter nasabah pengambil
pembiayaan. Hal ini yang perlu ditekankan pada nasabah di bank
syariah adalah bagaimana sifat amanah, kejujuran, kepercayaan
seseorang nasabah. Kegunaan penilaian karakter adalah untuk
mengetahui sejauh mana kemauan nasabah kegunaan penilaian
karakter adalah untuk mengetahui sejauh mana kemauan nasabah
untuk memenuhi kewajibannya (wiliness to pay) sesuai dengan
perjanjian yang ditetapkan.

2) Capacity. Artinya kemampuan nasabah untuk menjalankan
usahanya guna untuk memperoleh penghasilan laba yang besar
sehingga nasabah dapat mengembalikan pinjaman/pembiayaan dari
perolehan laba yang dihasilkan. Penilaian ini bermanfaat untuk
mengukur sejauh mana calon mudharib mampu melunasi utang-
utangnya (ability to pay) secara tepat waktu, dari hasil usaha yang

diperoleh.

19 \eithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Managemen, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2008), HIm. 7 - 9



3) Capital. Artinya semakin besar modal sendiri dalam perusahaan,
tentu semakin tinggi kesungguhan calon mudharib menjalankan
usahanya sehingga bank akan merasa lebih yakin memberikan
pembiayaan. Kemampuan modal sendiri akan menjadi benteng
yang kuat bagi usahanya tatkala ada goncangan dari luar, misalnya
karena tekanan inflasi. Kemampuan capital pada umumnya
dimanefestasikan dalam bentuk penyediaan self financial, yang
sebaiknya lebih besar dibandingkan dengan pembiayaan yang
diminta.

4) Collacteral. Artinya jaminan yang telah dimiliki yang diberikan
peminjam kepada bank. Penilaian ini meliputi jenis,lokasi, bukti
kepemilikan dan bentuk kebendaan, melainkan juga bentuk
jaminan pribadi, rekomendasi dan avails.

5) Condition of Economy. Artinya keadaan meliputi kebijakan

pemerintah, politik, budaya yang mempengaruhi perekonomian.?

Adanya analisis pembiayaan tersebut pihak bank juga akan
mendapatkan data pribadi dari pihak pemohon (nasabah) yang bertujuan
untuk meminimkan tingkat kerugian apabila terjadi sesuatu yang tidak
diinginkan/penyalahgunaan dana yang dilakukan pihak pemohon

(nasabah). Sehingga lebih meyakinkan pihak.

2 Antonio S, Bank Syariah : Dari Teori ke Praktik, (Jakarta : Gema Insani, 2001), HIm.
106



3. Dana Pihak Ketiga
Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan
syariah secara tegas mengakui eksistensi dari perbankan syariah yaitu
bank umum maupun bank perkreditan rakyat yang menjalankan kegiatan
usahanya berdasarkan prinsip syariah.?* Giro syariah menurut Dewan

Syariah Nasional yaitu giro yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip

syariah. Dalam sistem perbankan syariah proses penghimpunan dana

pihak ketiga nya dapat dikenal dengan produk Giro yang terdiri dari :

a. Giro adalah simpanan pada bank yang penarikannya dapat dilakukan
setiap saat, yang artinya bahwa dana yang disimpan direkening giro
dapat diambil setiap waktu setelah memenuhi beberapa persyaratan
yang ditetapkan. Jenis giro ada dua yaitu :

1) Giro wadiah adalah giro yang dijalankan berdasarkan akad
wadiah, yakni titipan murni yang setiap saat dapat diambil jika
pemiliknya menghendaki. Dalam kaitannya dengan produk giro,
bank syariah menerapkan prinsip wadiah yad dhamanah, yakni
nasabah bertindak sebagai penitip yang memberikan hak kepada
bank syariah.

2) Giro mudharabah adalah giro yang dijalankan berdasarkan akad
mudharabah, dimana pemilik dana (shahibul maal) mempercayak
an dananya untuk dikelola bank (mudharib) degan bagi hasil

sesaui dengan nisbah yang disepakati sejak awal.

2! Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan syariah Pasal 1



b. Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan
menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik
dengan cek, bilyet giro, atau alat lain yang dipersamakan dengan itu,
nasabah yang ingin menganbil uangnya dapat langsung ke bank
dengan membawa buku tabungan, slip penarikan, atau melalui
fasilitas ATM.

1) Tabungan mudharabah adalah tabungan yang dijalankan
berdasarkan akad mudharabah, dimana pemilik dana (shahibul
maal) mempercayakan dananya untuk dikelola bank (mudharib)
degan bagi hasil sesaui dengan nisbah yang disepakati sejak
awal %

2) Tabungan wadiah adalah tabungan yang dijalankan berdasarkan
akad wadiah, yakni titipan murni yang harus dijaga dan
dikembalikan setiap saat.

c. Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan
pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan deng
an bank atau pada saat jatuh tempo. Deposito mudharabah adalah
deposito yang dijalankan berdasarkan akad mudharabah, dimana
pemilik dana (shahibul maal) mempercayakan dananya untuk dikelola

bank (mudharib) degan bagi hasil sesaui dengan nisbah yang

disepakati sejak awal.

*? Adiwarman A. Karim., Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, cetakan ke-7, (Jakarta
: PT. Raja Grafindo Persada, 2010),HIm. 347



4. Pembiayaan Murabahah

Salah satu skim figih yang paling popular digunakan oleh perbankan
syariah adalah skim jual beli Murabahah. Transaksi Murabahah ini lazim
dilakukan oleh Rasulullah SAW, dan para sahabatnya. Murabahah
adalah jual beli barang pada harga pokok perolehan barang dengan
tambahan keuntungan yang disepakati antara pihak penjual dan pembeli
barang. Menurut Sofyan S.Harahap Murabahah adalah akad jual beli
barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin)
yang disepakati oleh penjual dengan pembeli dan pembeli membayarnya
dengan harga lebih sebagai laba.?

Bai’ a/-murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan
tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam bai’ al-murabahah, penjual
(bank) harus memberi tahu harga produk yang dibeli dan menentukan
suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya.

Disimpulkan bahwa pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah
adalah akad jual beli antara Bank Syariah dengan nasabah, dimana
nasabah membutuhkan suatu barang dengan meminta bantuan pihak bank
karena suatu alasan tertentu. Bank Syariah memperoleh keuntungan dari
harga asal barang ditambahkan dengan keuntungan yang disepakati antara
Bank Syariah dan nasabah dan memberitahukan kepada nasabah tentang

harga asal barang.

% Sofyan S.Harahap, Perbankan Syariah, (Jakarta : LPEE Usakti, 2006), Hlm. 93



a) Landasan syariah tentang pembiayaan murabahah :

1) Al Qur’an

Ayat Al-Quran yang memperbolehkan melakukan transaksi
pembiayaan Murabahah pada Bank Umum Syariah terdapat

dalam Q.S An-nisa : 29 yaitu sebagai berikut ini :

—
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku suka sama suka di antra kamu,
sesungguhnya Allah adalah maha penyayang kepadamu. **

Ayat ini menunjukkan bolehnya melakukan transaksi jual
beli dan salah satu bentuk transaksi jual beli yaitu pembiayaan
Murabahah. Transaksi pembiayaan murabahah itu halal, hal ini
dikarenakan di dalam transaksinya terdapat suatu syarat-syarat
yang harus dipenuhi oleh pihak yang akan melakukan transaksi
pembiayaan Murabahah, selain itu dalam transaksinya terdapat
suatu proses untuk mendapatkan atau mengolah barang yang
diperjual belikan yaitu dengan berlandaskan pada prinsip syariah
dan tidak satu pihak pun dirugikan karena dilakukan dengan

sama-sama suka.

% Departemen Agama Republik Indonesia, AL-Quran dan Terjemahnya,
Http://quran.kemenag.go.id Diakses pada Kamis, 6 Agustus 2020 Pukul 10.37



http://quran.kemenag.go.id/

2) Hadist

Salah satu hadist yang memperbolehkan transaksi
pembiayaan Murabahah (jual beli) pada Bank Syariah seperti
dikemukakan pada hadist Ibnu Majah berikut ini :

[Dari Abu Sa“ad Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW
bersada sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama
suka] dalam (HR Ibnu Majah, dan dinilai shahih oleh Ibnu
Hibban)®

Berdasarkan hadis diatas dapat disimpulkan bahwa
pembiayaan Murabahah diperbolehkan dalam transaksi jual beli
antara pihak bank dengan nasabah untuk memperoleh suatu
barang atau jasa yang diperlukan dengan prinsip saling ridho
tanpa adanya pemaksaan.

b) Ketentuan Umum
1) Jaminan

Pada dasarnya, jaminan bukanlah salah satu rukun atau
syarat yang mutlak dipenuhi dalam ba’i a/-murabahah. Jaminan
dimaksudkan untuk menjaga agar si pemesan tidak main-main
dengan pesanan. Si pembeli/bank dapat meminta si
pemesan/nasabah suatu jaminan untuk dipegangnya. Dalam
teknis operasionalnya, barang-barang yang dipesan dapat

menjadii salah satu jaminan yang bisa diterima untuk

pembayaran utang.

% Minta Ito Hasibuan, Jurnal Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah

Musyarakah Dan ljarah Terhadap Laba Bersih Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia,
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Medan, Tahun 2019, Him. 29



2)

3)

Utang dalam Murabahah Kepada Pemesan Pembelian (KPP)

Secara prinsip, penyelesaian utang pemesan/nasabah dalam
transaksi murabahah kepada pemesan pembelian tidak ada
kaitannya dengan transaksi lain yang dilakukan pemesan/nasabah
kepada pihak ketiga atas barang pesanan tersebut. Apakah
pesanan/nasabah menjual kembali barang tersebut dengan
keuntungan atau kerugian ia tetap berkewajiban menyelesaikan
utangnya kepada pembeli/bank.

Jika pemesan menjual barang tersebut sebelum masa
angsurannya berakhir, ia tidak wajib segera melunasi seluruh
angsurannya. Seandainya penjualan aset tersebut merugi,
contohnya kalau nasabah adalah pedagang juga, pemesan tetap
harus menyelesaikan pinjamannya sesuai kesepakatan awal. Hal
ini karena transaksi penjualan kepada pihak ketiga yang
dilakukan nasabah merupakan akad yang benar-benar terpisah
dari akad al-murabahah pertama dengan bank.

Penundaan Pembayaran oleh Debitur yang Mampu

Seorang nasabah yang mempunyai kemampuan ekonomis
dilarang menunda penyelesaian utangnya dalam al-murabahah
ini. Bila seorang pemesan menunda penyelesain utang tersebut,
pembeli/bank dapat mengambil tindakan dengan mengambil
prosedur hukum untuk mendapatkan kembali utang itu dan

mengklaim kerugian finansial yang terjadi akibat penundaan.



4) Bangkrut

Jika pemesan/nasabah dianggap pailit dan gagal
menyelesaikan utangnya karena benar-benar tidak mampu secara
ekonomi dan bukan karena lalai sedangkan ia mampu, kreditor
harus menunda tagihan utang sampai manjadi sanggup kembali,
dengan kata lain bank harus memberikan kelonggaran kepada
nasabah dalam pembayaran utang bagi nasabah yang sedang
kesulitan dalam membayar utang.”®

c) Jenis-jenis Pembiayaan Murabahah

1) Murabahah tanpa pesanan (bersifat tidak mengikat) Yaitu
bank bertindak sebagai penjual barang yang diperolehnya
tanpa mendapatkan pesanan lebih dahulu dari nasabah.

2) Murabahah dengan pesanan Murabahah dengan pesanan
adalah suatu penjualan dimana dua pihak atau lebih
bernegosiasi dan berjanji satu sama lain untuk melaksanakan
suatu kesepakatan bersama, dimana pemesan (nhasabah)
meminta bank untuk membeli asset yang kemudian dimiliki
secara sah oleh pihak nasabah. Nasabah menjanjikan kepada
bank untuk membeli asset yang telah dibeli dan memberikan
keuntungan atas pesanan tersebut. Janji pemesan di dalam
murabahah berdasarkan pesanan bisa bersifat mengikat dan

bisa bersifat tidak mengikat.?’

% Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta : Gema Insani
Press, 2001), HIm. 106

" K. R. Salman, Akuntansi Perbankan Syariah Berbasis PSAK Syariah, (Jakarta Barat :
Akademia, 2012), HIm. 145



d) Rukun dan Syarat Murabahah :
Rukun akad murabahah : Bai’ (penjual), Mustari’ (pembeli),
Mabi’ (barang yang diperjual belikan), Tsaman (harga barang), dan
ljab gabul (pernyataan serah terima). Syarat akad murabahah:
berkaitan dengan orang yang berakad harus berakal sehat dan tamyiz,
harus ada penjual dan pembeli; berkaitan dengan sighat / adanya ijab
gabul; berkaitan dengan barang yaitu barang harus bermanfaat, tidak
digantungkan pada peristiwa tertentu, tidak dibatasi waktu, milik
sendiri, barang mempunyai harga yang jelas, barang harus ada dan
dapat diserahkan waktu akad.
e) Fitur dan Mekanisme Pembiayaan Murabahah
Fitur dan mekanisme pembiayaan murabahah adalah sebagai
berikut :
1) Bank bertindak sebagai pihak penyedia dana dalam kegiatan
transaksi murabahah dengan nasabah.
2) Bank dapata membiayai sebgaian atau seluruh harga pembelian
barang yang telah disepakati kualifikasinya.
3) Bank wajib menyediakan dana untuk merealisasikan penyediaan
barang yang dipesan nasabah.
4) Bank dapat memberikan potongan dalam besaran yang wajar

dengan tanpa diperjanjikan dimuka.”®

8 A. Soemitra, "Bank dan Lembaga Keuangan Syariah". Edisi ke-1, (Jakarta : Kencana,
2009), HIm. 79



f) Tujuan Pembiayaan Murabahah
Tujuan pembiayaan murabahah dapat dipergunakan oleh
perbankan Islam untuk halhal yang beragam diantaranya :

1. Bank dapat membiayai keperluan modal kerja nasabahnya untuk
membeli (bahan mentah, bahan setengah jadi, barang jadi, suku
cadang dan penggantian).

2. Bank dapat membiayai penjualan barang atau jasa yang dilakukan
nasabahnya baik untuk pasar domestik maupun untuk di ekspor.

3. Nasabah dapat meminta bank untuk membiayai stok dan
persediaan mereka.

4. Nasabah yang telah mendapatkan kontrak, baik kontarak kerja
maupun pemasukan barang, dapat meminta pembiayaan dari bank
dengan prinsip murabahah dan dengan bank meminta surat
perintah kerja (SPK) dari nasabah yang bersangkutan.?®

g) Manfaat pembiayaan Murabahah
1. Bagi Bank adalah sebagai salah satu bentuk penyaluran dana
dan memperoleh pendapatan dalam bentuk margin;
2. Bagi Nasabah adalah merupakan salah satu alternatif untuk
memperoleh barang tertentu melalui pembiayaan dari bank dan
dapat mengangsur pembayaran dengan jumlah angsuran yang

tidak akan berubah selama masa perjanjian.*

9 Masjupri, Buku Daras Figih Muamalah, (Yogyakarta : Asnalitera, 2013), HIm. 66

% Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, Edisi 1, (Jakarta : Rajawali Pers, 2015),
Him. 47



h) Risiko Pembiayaan Murabahah

Di antara kemungkinan risiko yang harus diantisipasi antara
lain: (1)Default atau kelalaian; nasabah sengaja tidak membayar
angsuran; (2) Fluktuasi harga komparatif, terjadi bila harga suatu
barang di pasar naik setelah bank membelikannya untuk nasabah
sehingga bank tidak bisa mengubah harga jual beli tersebut; (3)
Penolakan nasabah bisa karena rusak dalam perjalanan sehingga
nasabah tidak mau menerimanya. Karena itu, sebaliknya dilindungi
dengan asuransi. Kemungkinan lain karena nasabah merasa
spesifikasi barang tersebut berbeda dengan yang ia pesan. Bila bank
telah menandatangani kontrak pembelian dengan penjualnya, barang
tersebut akan menjadi milik bank. Dengan demikian, bank
mempunyai risiko untuk menjualnya kepada pihak lain, dan (4)
Dijual; karena ba’i al-murabahah bersifat jual beli dengan utang,
maka ketika kontrak ditandatangani, barang itu menjadi milik
nasabah. Nasabah bebas melakukan apa pun terhadap aset miliknya
tersebut, termasuk menjualnya. Jika terjadi demikian, risiko untuk

default akan besar.**

3! Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta : Gema Insani
Press, 2001, HIim. 107



5. Tabungan Wadiah
a) Pengertian Wadiah
Kata wadi’ah berasal dari kata wada’a yang berarti meninggalkan
atau meletakkan sesuatu pada orang lain untuk dipelihara atau dijaga.

Wadi’ah adalah akad penitipan barang atau jasa antara pihak yang

mempunyai barang atau uang dengan pihak yang diberi kepercayaan

dengan tujuan menjaga keselamatan, keamanan serta keutuhan barang
atau uang tersebut.*> Ada beberapa syarat-syarat wadi’ah antara lain
yaitu :

1) Barang yang dititipkan, syarat barang yang dititipkan adalah
barang atau benda itu merupakan sesuatu yang dimiliki menurut
syara’.

2) Orang yang menitipkan dan yang menerima titipan, disyaratkan
bagipenitip dan penerima titipan sudah baligh, berakal serta
syarat-syarat lain yang sesuai dengan syarat-syarat berwakil.

3) Shigat ijab dan gabul al-wadi’ah, disyaratkan pada ijab gabul ini
dimengerti oleh kedua belah pihak, baik dengan jelas maupun
samar.

Sedangkan rukun-rukun wadi’ah diantaranya adalah :
1) Barang/uang yang disimpan/dititipkan (wadi ah)
2) Pemilik barang/uang yang bertindak sebagai pihak yang

menitipkan (muwaddi’)

%2 Gufron Sofiniyah, Konsep dan Implementasi Bank Syariah Cetakan 1, (Jakarta:
Renaisan, 2005), HIm. 36.



3) Pihak yang menyimpan atau memberikan jasa (mustawadi’)
4) ljab gabul (sighat)

Tujuan dari akad wadi’ah ini adalah untuk menjaga keselamatan
barang yang dititipkan dari kehilangan, kerusakan, pencurian, dan lain
sebagainya. Barang titipan di sini adalah suatu benda berharga seperti
uang, barang atau dokumen penting, maupun surat berharga dalam
pandangan Islam.*

b) Tabungan Wadiah

Tabungan wadi’ah merupakan salah satu produk Bank syari’ah
yang menggunakan akad wadi’ah. Karena menggunakan akad
wadi’ah, untuk ketentuan rukun, syarat dan bonushya sama dengan
giro wadi’ah. Akad wadi’ah dalam tradisi fikih Islam, dikenal dengan
simpanan. Wadi’ah dapat juga diartikan titipan murni dari satu pihak
kepada pihak lain, baik sebagai individu maupun sebagai suatu badan
hukum. Titipan dimaksud, harus dijaga dan dikembalikan kapan saja
sipenitip menghendaki.

Dalam tabungan wadi’ah, apabila si penitip barang dimaksud,
memberi izin kepada bank untuk memanfaatkan barangnya, maka
sebagai konsekuensi dari titipan tersebut, bila pihak bank (pengelola)
memperoleh penghasilan atas pengelolaan dimaksud, keuntungan atau

laba tersebut sepenuhnya adalah milik bank. Kemudian bank atas

3% Wiroso, Produk Perbankan Syari’ah, (Jakarta: LPFE Usakti, 2009), Hlm. 113



kehendaknya sendiri tanpa perjanjian dan understanding dimuka,

dapat memberikan bonus kepada nasabahnya.**

Jadi baik nasabah tidak boleh meminta keuntungan dari
pengelolaan dana oleh bank syari’ah, begitupun bank syari’ah tidak
boleh menjanjikan pemberian keuntungan pengelolaan dana kepada
nasabah di awal perjanjian.

Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) yang menyatakan
bahwa ketentuan umum tabungan berdasarkan wadi’ah sebagai
berikut:

1) Tabungan wadiah merupakan tabungan yang bersifat titipan murni
yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat sesuai dengan
kehendak pemilik harta.

2) Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana atau pemanfaatan
barang menjadi tanggungan bank, sedangkan nasabah penitip tidak
dijanjikan imbalan dan tidak menanggung kerugian. Bank
dimungkinkan memberikan bonus kepada pemilik harta sebagai
sebuah insentif selama tidak diperjanjikan dalam akad pembukaan
rekening.®

Beberapa manfaat produk tabungan Wadiah adalah sebagai berikut:

1) Bagi Bank

a. Sebagai sumber pendanaan bagi bank.

b. Keuntungan atas pengelolaan dana sepenuhnya milik bank.
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c. Meningkatkan loyalitas nasabah.
2) Nasabah

a. Memberikan kenyamanan, keamanan dan fleksibilitas pada
kedua rekening nasabah sehingga tidak terjadi kekurangan
uang.

b. Nasabah dapat menggunakan pemindahan dana dari satu
rekening kerekening yang lain jika terjadi penarikan yang lebih
besar dari saldo pada rekening tersebut.*

6. Tabungan Mudharabah
a) Pengertian Mudharabah

Akad Mudharabah didefinisikan sebagai akad kerjasama usaha
antara dua pihak dimana pihak pertama (pemilik dana atau shahibul
maal) menyediakan seluruh dana, sedangkan pihak kedua
(pengelolah dana atau mudharib) bertindak selaku pengelolah, dan
keuntungan dibagi diantara mereka sesuai kesepakatan sedangkan
kerugian financial hanya ditanggung oleh pemilik dana.*’

Rukun mudharabah yang terdiri atas:

1) Pihak yang berakad, meliputi: Pemilik modal (sahibul maal) dan
Pengelola dana (mudarib)
2) Obyek yang diakadkan, meliputi: Modal (maal), Kerja dan

Keuntungan

% Rivai Veithzal dan Arifin Arviyan, Islamic Banking: Sebuah teori, konsep dan aplikasi,
(Jakarta : Bumi Aksara, 2010), HIm. 582-583

%7 Sri Nurhayati dan Wasilah, Akutansi Syariah Di Indonesia, (Jakarta : Salemba Empat,
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3) Sighot, meliputi: Serah (ijab) dan Terima (qabul)
Sedangkan syarat mudharabah antara lain sebagai berkut:

1) Pihak yang berakad (sahibul maal dan mudarib), keduanya
harus memiliki kemampuan untuk diwakili dan mewakilkan.

2) Obyek yang diakadkan adalah modal, kerja dan nisbah

3) Sighot yaitu harus jelas dan disebutkan secara spesifik dengan
siapa berakad, antara ijab gabul harus selaras baik dalam modal,
kerja, maupun penentuan nisbah, serta tidak mengandung
klausul yang bersifat menggantungkan keabsahan transaksi pada
hal/kejadian yang akan datang.*®

b) Tabungan Mudharabah

Tabungan mudharabah adalah tabungan yang dijalankan

berdasarkan akad mudharabah.* tabungan mudharabah adalah

simpanan yang dapat diambil kapan saja dimana penyimpan dana

disebut sebagai shahibul maal (pemilik dana) sedangkan bank

sebagai mudharib (pengelola dana). Dari hasil pengelolaan dana

mudharabah, bank syariah akan membagihasilkan kepada pemilik

dana sesuai dengan nisbah yang telah disepakati dan dituangkan

dalam akad pembukaan rekening. Dalam mengelola dana tersebut,

bank tidak bertanggungjawab terhadap kerugian yang bukan

disebabkan oleh kelalaiannya. Namun, apabila yang terjadi adalah

% Riski Widya Pangestika, Jurnal “Pengaruh Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga Terhadap
Profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2011-2016”, Universitas Sumatra
Utara, Medan, Tahun 2017, HIm. 23- 24
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kesalahpahaman  manajemen  terkait  pengelolaan,  bank
bertanggungjawab penuh terhadap kerugian tersebut.*°

Tabungan mudharabah dapat diambil setiap saat oleh penabung
sesuai dengan perjanjian yang disepakati, namun tidak
diperkenankan mengalami saldo negatif.** Perhitungan bagi hasil
tabungan mudharabah dilakukan berdasarkan saldo rata-rata harian
yang dihitung di tiap akhir bulan dan di buku awal bulan berikutnya.

Beberapa ketentuan tentang Tabungan Mudharabah yaitu:

1) Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul maal
(pemilik dana) dan bank bertindak sebagai mudharib ( pengelola
dana)

2) Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan
berbagai macam usaha yang yang tidak bertentangan degan
prinsip syariah dan mengembangkannya termasuk didalamnya
mudharabah degan pihak lain.

3) Modal harus dinyatakan degan jumlahnya dalam bentuk tunai
dan bukan piutang.

4) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah

dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening.

“0 Farida Purwaningsih, Jurnal “Pengaruh Tabungan Mudharabah, Pembiayaan
Mudharabah-Musyarakah Dan Pendapatan Operasional Lainnya Terhadap Laba Studi Pada
Bank Jatim Syariah Periode 2007-2015 ", IAIN, Tulungagung , Vol. 02, No. 02, April 2016, HIm.
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5) Bank sebagai mudharib biaya operasional tabungan degan
menggunakaan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.*?
6) Bank tidak diperkenakaan mengurangi nisbah keuntungan
nasabah tanpa persetujan yang bersangkutan.*®
Sedangkan manfaat produk tabungan Mudharabah antara lain:
1) Bank

a. Sebagai sumber pendanaan bagi Bank

b. Keuntungan atas pengelolaan giro sepenuhnya menjadi
pemilik bank, sedangkan keuntungan atas pengelolaan
tabungan dibagi berdasarkan nisbah yang telah disepakati.

2) Nasabah

a. Memberikan Kenyamanan, keamanan dan fleksibilitas pada
kedua rekening nasabah sehingga tidak terjadi kekurangan
uang.

b. Nasabah dapat menggunakan pemindahan dana dari satu
rekening kerekening yang lain jika terjadi penarikan yang
lebih besar dari saldo pada rekening tersebut.**

7. Deposito Mudharabah
Deposito yaitu, investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau
akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu. Dalam Pasal 1

2 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, cetakan ke-7, (Jakarta :
PT. Raja Grafindo Persada, 2010), HIm. 300-301.
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angka 22 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008, deposito didefinisikan
sebagai investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang
tidak bertentangan dengan prinsip syariah, yang penarikannya hanya
dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah
penyimpan dan bank syariah.*

Akad Mudharabah didefinisikan sebagai akad kerjasama usaha
antara dua pihak dimana pihak pertama (pemilik dana atau shahibul maal)
menyediakan seluruh dana, sedangkan pihak kedua (pengelolah dana atau
mudharib) bertindak selaku pengelolah, dan keuntungan dibagi diantara
mereka sesuai kesepakatan sedangkan kerugian financial hanya
ditanggung oleh pemilik dana.*°

Deposito mudharabah adalah simpanan masyarakat yang disimpan
kepada bank, dapat berupa rupiah ataupun valuta asing dimana
penarikannya hanya dapat dilakukan pada jangka waktu yang telah
ditentukan dan disepakati antara nasabah dengan pihak bank dalam baik
dengan prinsip syariah (bagi hasil) dengan akad mudharabah. Biasanya
memiliki jangka waktu 1, 3, 6 dan 12 bulan.*’ Menurut fatwa Dewan
Syariah Nasional No: 03/DSNMUI/1V/2000, menetapkan bahwa deposito
yang dibenarkan secara syariah, yaitu deposito yang berdasarkan prinsip

mudharabah.*®

** Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah Pasal 1
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Dana yang telah dikumpulkan bank salah satunya deposito
mudharabah ini nantinya dialokasikan berdasarkan kebijakan yang telah
digariskan, tujuannya agar bank dapat mencapai tingkat resiko yang
rendah. Deposito ditawarkan dengan akad mudharabah. Bank dan
Nasabah masing — masing mendapatkan keuntungan. Keuntungan bagi
bank dengan menghimpun dana lewat deposito adalah uang yang
tersimpan relatif lebih lama, mengingat deposito memiliki jangka waktu
yang relatif panjang dan frekuensi penarikan yang panjang. Oleh karena
itu bank akan lebih leluasa melempar dana tersebut untuk kegiatan yang
produktif. Sedangkan nasabah akan mendapatkan keuntungan berupa bagi
hasil yang besarnya sesuai dengan nisbah yang telah disepakati diawal
perjanjian. Tenggang waktu ini merupakan sifat deposito, bahkan dalam
deposito terdapat pengaturan waktu, seperti 30 hari, 90 hari, dan
seterusnya.

Deposito mudharabah memiliki ketentuan sebagai berikut :

a. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul mal atau
pemilik dana dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola.

b. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan
barbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah
dan mengembangkannya termasuk didalamnya mudharabah pihak
lain.

c. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan

bukan piutang.



d. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan
dituangkan dalam akad pembukaan rekening.

e. Bank sebagai mudharib menutup sebagai operasional deposito dengan
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.

f.  Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbah keuntungan.

Sedangkan fitur produk deposito mudharabah adalah sebagai berikut :

a. Jangka waktu investasi bervariasi 1, 3, 6 atau 12 bulan.

b. Investasi dapat dalam valuta asing.

c. Bagi hasil yang kompetitif karena berdasarkan profit dan kontrak
murabahah.

d. Transparasi dalam penyaluran dana investasi (logam atau lainnya).

Berikut ini adalah beberapa manfaat dari produk deposito mudharabah

yaitu:

a. Bank adalah sebagai sumber pendanaan bagi bank dengan jangka
waktu tertentu dan tingkat hasil investasi yang tetap pada periode
tertentu.

b. Nasabah:

1) Nasabah akan memperoleh hasi investasi yang tetap dari
keuntungan penjualan komoditas selama periode tertentu.

2) Jangka waktu investasi yang lebih fleksibel.*

* Aminuddin, Jurnal “Pengaruh Simpanan Wadi’ah Dan Simpanan Mudharabah Terhadap
Tingkat Return On Asset (ROA) Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2013 - 2015”, 1AIN,
Surakarta, Tahun 2018, HIm. 45 — 46



8. Profitabilitas (ROA)
a) Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu bank dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu. Dalam dunia perbankan
bisa dikatakan bahwa profitabilitas merupakan ukuran khusus suatu
bank, yang didalamnya manajemen dari bank berusaha untuk
memaksimalkan nilai bank di mata para pemegang saham.*

Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen
suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari
penjualan dan pendapatan investasi. Intinya bahwa penggunaan rasio
ini menunjukkan efisiensi perusahaan.”® Dalam analisis rasio,
kemampuan menghasilkan laba dapat dikaitkan dengan penjualan,
aset atau modal.”®* Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin
baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan
perusahaan.

Berikut jenis-jenis rasio rentabilitas/profitabilitas :

a. Margin Laba (Profit Margin)
b. Return On Asset
c. Return On Equity

d. Return on Total Aset

%0 Almahditia dan Heykal, Jurnal “Analisis Estimasi Dan Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Tingkat Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia” Vol 4 No. 1 Tahun
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e. Basic Earning Power
f.  Earning Per Share

g. Contribution Margin
h. Rasio produktivitas.

Di dalam penelitian ini profitabilitas yang akan digunakan yaitu
dengan rasio retun on asset (ROA), karena rasio ini menggambarkan
manajemen bank dalam mengelola asset untuk memperoleh
keunungan secara keseluruhan.>® ROA ini juga bisa di gunakan untuk
melihat laba bank untuk masa yang akan datang. ROA berpengaruh
positif terhadap tata kelolaan perusahaan atau bank,>* Sehingga di
dalam meningkatkan profit yang di ukur dengan ROA maka dapat di
lakukan melalui berbagai produk yang di tawarkan Bank BRI Syariah.

b) Return On Asset (ROA)

Pengukuran profitabilitas adalah Return On Asset (ROA) yang
merupakan indikator untuk mengukur kemampuan manajemen dalam
mengelola modal yang tersedia untuk mendapatkan keuntungan
tersisih. Return On Asset (ROA) adalah rasio yang dgunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh
keuntungan (laba sebelum pajak) yang dihasilkan dari rata-rata total

asset bank yang bersangkutan.”*

%3 Vernanda dan Widyarti, Jurnal “dnalisis pengaruh CAR, LDR, NPL, BOPO, dan SIZE
terhadap ROA” Diponegoro journal of management Vol. 5 No. 3,Tahun 2016, HIm. 2
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Informasi ROA yaitu mengidentifikasikan tingkat kemampuan
perusahaan menggunakan modalnya untuk memperoleh pendapatan
bersih, akan direspon oleh investor, baik secara positif maupun
negative.”® Semakin besar ROA vyang dimiliki oleh sebuah
perusahaan, maka semakin efesien penggunaan aktiva sehingga akan
memperbesar laba. Laba yang besar akan menarik investor karena
perusahaan memiliki tingkat kembalian yang semakin tinggi.>’

1) Rumus Return On Asset (ROA)
Perhitungan Return On Asset (ROA) berdasarkan Surat

Edaran Bank Indonesia Nomor No0.9/24/DPbS tahun 2007 tentang

kesehatan Bank Syariah diperoleh dengan rumus:

) Laba Sebelum Pajak
Rasio Return On Asset (ROA) = Rata —rata Total Asset x 100%

Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa seberapa
besar pengembalian atas investasi yang dihasilkan oleh
perusahaan dengan membandingkan laba usaha dengan total asset.
Oleh karena itu, semakin besar rasio semakin baik karena berarti
semakin besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

2) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Return On Asset (ROA)

Besarnya Return On Asset (ROA) akan berubah kalau ada

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dengan demikian maka

pemimpin perusahaan dapat mengggunakan salah satu atau

% Nur Amalia, Jurnal “Struktur Pembiayaan Dan Pengaruhnya Terhadap Profitabilitas
Bank Muamalat Indonesia Dan Bank Syariah Mandiri”, Jurnal llmu dan Riset Akuntansi, Volume
5, Nomor 5, Mei 2016, HIm. 9
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3)

keduanya dalam rangka usaha untuk memperbesar Return On

Asset (ROA). Besarnya Return On Asset (ROA) dipengaruhi oleh

dua faktor yaitu :

a. Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang
digunakan untuk operasi).

b. Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang
dinyatakan dalam persentase dan jumlah penjualan bersih.
Profit margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dapat
dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualannya.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Return On

Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang

digunakan untuk mengukur efektivitas bank dalam menghasilkan

keuntungan dengan memanfaatkan total aset yang dimilikinya.

Kegunaan Return On Asset (ROA)

Kegunaan dari Return On Asset (ROA) dapat dikemukakan
sebagai berikut:

a. Salah satu kegunaannya yang prinsipil ialah sifatnya yang
menyeluruh. Apabila perusahaan sudah menjalankan praktik
akuntansi yang baik maka manajemen dapat menggunakan
Return On Asset (ROA) dalam mengukur efisiensi penggunaan
modal kerja, efisiensi bagian penjualan.

b. Return On Asset (ROA) dapat membandingkan efisiensi

penggunaan modal pada perusahaan dengan perusahaan lain



sejenis, sehingga dapat diketahui apakah perusahaannya
berada di bawah, sama, atau di atas rata-ratanya.

c. Return On Asset (ROA) dapat digunakan untuk mengukur
efisiensi tindakan-tindakan yang dilakukan oleh divisi atau
bagian, yaitu dengan mengalokasikan semua biaya dan modal
ke dalam bagian yang bersangkutan.*®

d. Return On Asset (ROA) dapat digunakan untuk mengukur
profitabilitas dari masing-masing produk yang dihasilkan oleh
perusahaan dengan menggunakan product cost system yang
baik, modal dan biaya dapat dialokasikan kepada berbagai
produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang bersangkutan,
sehingga dengan demikian akan dapat dihitung profitabilitas
dari masing-masing produk.

e. Return On Asset (ROA) selain berguna untuk keperluan
control, juga berguna untuk keperluan perencanaan.>®

Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan
kegunaan dari Return On Asset (ROA) adalah untuk mengukur
kemampuan bank dalam menentukan besarnya perolehan laba

pada perusahaan.
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4) Kiriteria Penilaian Peringkat Return On Asset (ROA)

Berdasarkan surat edaran Bank Indonesia No0.9/24/DPbS
tahun 2007 tentang kesehatan Bank Syariah tujuan dari rasio
Return On Asset (ROA) adalah Mengukur keberhasilan
manajemen dalam menghasilkan laba. Semakin kecil rasio ini
mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank dalam
hal mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan atau

menekan biaya.

Tabel 1.2
Kriteria Penilaian Peringkat ROA
Peringkat 1 ROA>15%
Peringkat 2 1,25% <ROA<1,5%
Peringkat 3 0,5 % <ROA <1,25%
Peringkat 4 0% <ROA<0,5%
Peringkat 5 ROA<0%

Sumber: SE Bank Indonesia N0.9/24/DPbS tahun 2007

9. Hubungan Operasional Antar Variabel
a. Hubungan Pembiayaan Murabahah Terhadap ROA

Pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang paling
popular dalam industri perbankan Syariah. Hal tersebut dikarenakan
beberapa alas an antara lain murabahah adalah suatu mekanisme
investasi dalam jangka pendek dan cukup memudahkan dibandingkan
dengan sistem profit and loss sharing mark up dalam murabahah
dapat ditetapkan sedemikian rupa sehingga memastikan bahwa Bank

Syariah dapat memperoleh keuntungan yang sebanding dengan



Lembaga keuangan lainnya.®*® Umumnya, pembiayaan dengan akad
murabahah sebagai transaksi jual beli barang, meliputi: kendaraan,
rumah mesin dan peralatan. Sehingga, Bank mendapatkan profit lebih
cepat dan mudah serta mendapatkan fee based income (administrasi,
komisi asuransi dan komisi notaris).®*

“Penyaluran dana berupa pembiayaan murabahah akan
mempengaruhi profitabilitas, karena kemampuan manajemen bank
untuk melaksanakan fungsinya sebagai pengelola investasi.®
Pengelolaan pembiayaan murabahah akan menghasilkan pendapatan
berupa margin. Dengan diperolehnya margin tersebut, maka akan
mempengaruhi besarnya laba yang diperoleh bank syariah. “Setiap
kenaikan pembiayaan murabahah akan menyebabkan kenaikan
profitabilitas atau ROA (Return On Assets), begitu juga sebaliknya
setiap penurunan pembiayaan murabahah akan menyebabkan
penurunan profitabilitas atau ROA.”®

Tujuan dari pembiayaan tidak hanya sekadar peningkatan pada
aspek profit saja, melainkan juga pada aspek kemanfaatan, sehingga
tujuan pembiayaan bank Islam adalah untuk memenuhi kepentingan

stakeholder, yakni bagi pemilik bank, karyawan, masyarakat (baik
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debitur maupun pemilik dana) bagi pemerintah (negara) dan bagi bank
yang bersangkutan.

Selain dari aspek eksternal, risiko usaha dapat muncul dari
internal. risiko pembiayaan yang dihapi oleh perbankan syariah salah
satunya disebabkan oleh karakteristik unik yang dimiliki oleh akad-
akad pembiayaan vyang disalurkan oleh perbankan syariah.
Pemahaman mengenai karakteristik akad pembiayaan tersebut dapat
memandu bank syariah untuk memahami profil risiko pembiayaan
sehingga dapat menentukan strategi yang tepat dalam menanggulangi
risiko yang terjadi untuk mencapai keuntungan optimum dari kegiatan
operasionalnya.®*

Menurut Khan, tiap akad mempunyai karakteristik risiko kredit,
risiko harga, risiko operasional, risiko likuiditas dan risiko pada level
yang berbeda, Dalam praktiknya, bank syariah lebih banyak
menggunakan skim murabahah dalam penyaluran pembiayaan.
Karakteristik murabahah yang pasti dalam besaran angsuran dan
margin juga melahirkan persepsi bahwa penggunaan akad murababah

dapat mengurangi tingkat risiko pembiayaan.®®

* Yusuf,dkk., Jurnal “Risk Management Process: Profiling of Islamic Microfinance
Providers. Accepted Manuscriped”, Vol. 41, Tahun 2017, HIm. 88

% Yunita ~ Sari,  Jurnal ~ “Pengaruh  Pembiayaan = Murabahah,
Mudharabah, Musyarakah, Dan ljarah Terhadap ROA Pada BPRS Di Indonesia Periode 2013 —
2016, |AIN Surakarta, Tahun 2018, Him. 17



b. Hubungan Tabungan Wadiah Terhadap Profitabilitas (ROA)

Tabungan wadi’ah akan memberikan dampak pada kemampuan
bank dalam memenuhi skala dan volume transaksi yang pada akhirnya
dapat meningkatkan laba. Dengan adanya tabungan wadi’ah dapat
meningkatkan profitabilitas yang cukup dan tingkat risiko yang
rendah serta menjaga posisi likuiditas bank syariah supaya tetap stabil
dan aman. Dengan dana tabungan wadi’ah yang semakin meningkat,
dana yang dapat digunakan untuk operasional bank juga semakin
banyak sehingga bisa berpengaruh positif terhadap laba yang akan
diperoleh bank syari’ah sekaligus terjadi kenaikan tingkat ROA.%

c. Hubungan Tabungan Mudharabah Terhadap Profitabilitas
(ROA)

Tabungan mudharabah menurut  adalah tabungan yang
dijalankan berdasarkan akad mudharabah, dimana pemilik dana
(shahibul maal) mempercayakan dananya untuk dikelola bank
(mudharib) degan bagi hasil sesaui dengan nisbah yang disepakati
sejak awal.’” setiap peningkatan dana pihak ketiga termasuk
didalamnya tabungan mudharabah akan diikuti juga dengan
peningkatan terhadap profitabilitas, dimana ketika jumlah DPK
banyak disalurkan ke dalam bentuk pembiayaan, maka pendapatan

dari pembiayaan tersebut akan naik sekaligus kemampuan bank dalam

* Aminuddin, Jurnal "Pengaruh Simpanan Wadi’ah Dan Simpanan Mudharabah Terhadap
Tingkat Return On Asset (ROA) Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2013 - 2015, IAIN
Surakarta, Tahun 2018, HIm. 29

®” Adiwarman A. Karim., Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, cetakan ke-7, (Jakarta
: PT. Raja Grafindo Persada, 2010),HIm. 347



menghasilkan laba juga semakin meningkat.Dengan hal ini maka
tingkat ROA juga akan meningkat.®®
d. Hubungan Deposito Mudharabah Terhadap Profitabilitas (ROA)

Dana yang telah dikumpulkan bank salah satunya deposito
mudharabah ini nantinya dialokasikan berdasarkan kebijakan yang
telah digariskan, tujuannya agar bank dapat mencapai tingkat resiko
yang rendah.®® Apabila masyarakat mau menitipkan dananya dalam
bentuk deposito mudharabah, maka profitabilitas bank akan
mengalami kenaikan sebab, nasabah yang menanamkan dananya
dalam bentuk deposito mudharabah tidak dapat menarik dananya
kapan saja, karena deposito mudharabah memiliki jangka waktu 1, 3,
6 dan 12 bulan, sehingga pihak perbankan dapat mengelola dana
secara maksimal untuk menghasilkan profitabilitas bank.

Setiap peningkatan dana pihak ketiga termasuk didalamnya
deposito mudharabah akan diikuti juga dengan peningkatan terhadap
profitabilitas, dimana ketika jumlah DPK banyak disalurkan ke dalam
bentuk pembiayaan, maka pendapatan dari pembiayaan tersebut akan

naik sekaligus kemampuan bank dalam menghasilkan laba juga

% Delsy Setiawati Ratu Edo dan Ni Luh Putu Wiagustini, Jurnal “Pengaruh Dana Pihak
Ketia, Non Performing Loan, dan Capital Adequacy Ratio Terhadap Loan to Deposit Ratio dan
Return On Asset pada Sektor Perbankan di Bursa Efek Indonesia”, (Jurnal Ekonomi, Vol.03
No.11, 2014), him. 667.

% Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta : Percetakan Akademi
Manajemen Perusahaan YKPN. UlI Press, 2004),HIm. 55



semakin meningkat.Dengan hal ini maka tingkat ROA juga akan
meningkat.”
B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai bahan perbandingan dan
referensi dalam penelitian ini adalah :

Penelitian Yunita Sari yang bertujuan untuk menguji ” Pengaruh
Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah, Dan ljarah Terhadap
ROA Pada BPRS Di Indonesia”. Metode yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan analisis regreresi. Hasil Penelitian tersebut menyatakan
bahwa berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, pembiayaan
murabahah berpengaruh signifikan terhadap ROA, pembiayaan mudharabah
berpengaruh negatif terhadap ROA, pembiayaan musyarakah berpengaruh
terhadap ROA, dan ijarah tidak berpengaruh terhadap ROA.™

Perbedaan dari penelitian ini bisa dilihat dari judulnya dimana untuk
penelitian yang akan saya lakukan berjudul “Pengaruh Pembiayaan
Murabahah, Tabungan Wadiah, Tabungan Mudharabah dan Deposito
Mudharabah Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank BRI Syariah Periode
Triwulan | 2012 sampai Triwulan IV 20197, sedangkan penelitian tersebut

berjudul ” Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah,

7 Delsy Setiawati Ratu Edo dan Ni Luh Putu Wiagustini, Jurnal “Pengaruh Dana Pihak
Ketia, Non Performing Loan, dan Capital Adequacy Ratio Terhadap Loan to Deposit Ratio dan
Return On Asset pada Sektor Perbankan di Bursa Efek Indonesia”, (Jurnal Ekonomi, Vol.03
No.11, 2014), him. 667.

" Yunita Sari, Jurnal “Pengaruh Pembiayaan Murabahah,
Mudharabah, Musyarakah, Dan ljarah Terhadap ROA Pada BPRS Di Indonesia Periode 2013 —
2016, |AIN Surakarta, Tahun 2018, HIm. 54



Dan ljarah Terhadap ROA Pada BPRS Di Indonesia Periode 2013 — 20167,
sementara untuk metode dan analisis yang digunakan sama.

Penelitian Gustina Anggraeni yang bertujuan untuk menguji " Pengaruh
Pembiayaan Murabahah Terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum
Syariah Di Indonesia”. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
dengan analisis regresi. Hasil Penelitian tersebut menyatakan bahwa
berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh positif signifikan terhadap
Return On Asset (ROA)."

Perbedaan dari penelitian ini bisa dilihat dari judulnya dimana untuk
penelitian yang akan saya lakukan berjudul “Pengaruh Pembiayaan
Murabahah, Tabungan Wadiah, Tabungan Mudharabah dan Deposito
Mudharabah Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank BRI Syariah Periode
Triwulan 1 2012 sampai Triwulan IV 20197, sedangkan penelitian tersebut
berjudul " Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Return On Asset
(ROA) Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2014 - 2016”, sementara
untuk metode dan analisis yang digunakan sama.

Penelitian Lilik Nasrohatun Afifah yang bertujuan untuk menguji "
Analisis Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Istishna’, Mudharabah,
Musyarakah Dan ljarah Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Di
Indonesia”. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan

analisis regresi. Hasil Penelitian tersebut menyatakan bahwa berdasarkan

2 Gustina Anggraeni, Jurnal “Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Return On
Asset (ROA) Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2014 - 2016, IAIN Bengkulu, Tahun
2017, HIm. 69



hasil analisis data yang dilakukan, pembiayaan murabahah berpengaruh
terhadap profitabilitas (ROA), Pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA), Pembiayaan mudharabah berpengaruh positif terhadap
profitabilitas (ROA), Pembiayaan istishna’ tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA), dan pembiayaan ijarah berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA).”

Perbedaan dari penelitian ini bisa dilihat dari judulnya dimana untuk
penelitian yang akan saya lakukan berjudul “Pengaruh Pembiayaan
Murabahah, Tabungan Wadiah, Tabungan Mudharabah dan Deposito
Mudharabah Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank BRI Syariah Periode
Triwulan | 2012 sampai Triwulan IV 20197, sedangkan penelitian tersebut
berjudul  “Analisis Pengaruh  Pembiayaan  Murabahah, Istishna’,
Mudharabah, Musyarakah Dan ljarah Terhadap Profitabilitas Pada Bank
Umum Syariah Di Indonesia periode 2014-2017.”, sementara untuk metode
dan analisis yang digunakan sama.

Penelitian Cut Faradilla, Muhammad Arfan, dan M. Shabri.
yang bertujuan untuk menguji " Pengaruh Pembiayaan Murabahabh, Istishna,
ljarah, Mudharabah Dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Umum
Syariah Di Indonesia”. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
dengan analisis regresi. Hasil Penelitian tersebut menyatakan bahwa
berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, pembiayaan murabahah

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, pembiayaan

8 Lilik Nasrohatun Afifah, Jurnal “Analisis Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Istishna’,
Mudharabah, Musyarakah Dan ljarah Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Di
Indonesia periode 2014-2017 ”, IAIN Surakarta, Tahun 2018, HIm. 65



musyarakah yang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas,
pembiayaan istishna, tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, pembiayaan
murabahah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dan pembiayaan ijarah
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.”*

Perbedaan dari penelitian ini bisa dilihat dari judulnya dimana untuk
penelitian yang akan saya lakukan “Pengaruh Pembiayaan Murabahah,
Tabungan Wadiah, Tabungan Mudharabah dan Deposito Mudharabah
Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank BRI Syariah Periode Triwulan |
2012 sampai Triwulan IV 2019”sedangkan penelitian tersebut berjudul
“Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Istishna, ljarah, Mudharabah Dan
Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia
Periode 2011 — 2015”, sementara untuk metode dan analisis yang digunakan
sama.

Penelitian Abdul Hadi Sirat, Muchsin N. Bailusy, Saiful La Ria yang
bertujuan untuk menguji " Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah,
Murabahah Dan ljarah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah (Bus)
Yang Terdaftar Di Otoritas Jasa Keuangan (Ojk)”. Metode yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif dengan analisis regresi. Hasil Penelitian tersebut
menyatakan bahwa berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan,
Pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA),

Pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA),

™ cut Faradilla, Muhammad Arfan, dan M. Shabri, Jurnal “Pengaruh Pembiayaan

Murabahabh, Istishna, ljarah, Mudharabah Dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Umum
Syariah Di Indonesia Periode 2011 — 2015 ”,Jurnal Magister Akutansi, Universitas Syiah Kuala,
Aceh, Volume 6, No. 3, Agustus 2017, HIm. 17



Pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA),
Pembiayaan ljarah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA).”

Perbedaan dari penelitian ini bisa dilihat dari judulnya dimana untuk
penelitian yang akan saya lakukan berjudul “Pengaruh Pembiayaan
Murabahah, Tabungan Wadiah, Tabungan Mudharabah dan Deposito
Mudharabah Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank BRI Syariah Periode
Triwulan | 2012 sampai Triwulan IV 20197, sedangkan penelitian tersebut
berjudul “ Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah Dan
ljarah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah (Bus) Yang Terdaftar Di
Otoritas Jasa Keuangan (Ojk) periode 2012-2016”, sementara untuk metode
dan analisis yang digunakan sama.

Penelitian Khresna Tsani Restu yang bertujuan untuk menguji "Analisis
Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah dan Non
Performing Financing (NPF) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia”. Metode yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif dengan analisis regresi, Hasil Penelitian tersebut
menyatakan bahwa berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan,
pembiayaan mudharabah berpengaruh positif dan signfikan terhadap ROA,
pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif dan signfikan terhadap ROA,
pembiayaan murabahah berpengaruh positif dan signfikan terhadap ROA,

rasio NPF berpengaruh negatif dan signfikan terhadap ROA."

> Abdul Hadi Sirat, Muchsin N. Bailusy, Saiful La Ria, Jurnal “ Pengaruh Pembiayaan
Mudharabah, Musyarakah, Murabahah Dan ljarah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah
(Bus) Yang Terdaftar Di Otoritas Jasa Keuangan (Ojk) periode 2012-2016 ", Jurnal Manajemen
Sinergi (JMS), Universitas Khairun, Vol. 5, No. 2, April 2018, HIm. 32

® Khresna Tsani Restu, Jurnal “Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah,
Musyarakah, Murabahah dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap Return On Asset



Perbedaan dari penelitian ini bisa dilihat dari judulnya dimana untuk
penelitian yang akan saya lakukan berjudul “Pengaruh Pembiayaan
Murabahah, Tabungan Wadiah, Tabungan Mudharabah dan Deposito
Mudharabah Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank BRI Syariah Periode
Triwulan | 2012 sampai Triwulan IV 2019” sedangkan penelitian tersebut
berjudul "Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah,
Murabahah dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap Return On Asset
(ROA) Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia Periode
2013 — 20177, sementara untuk metode dan analisis yang digunakan sama.

Penelitian Agung Mulya Prasetyo yang bertujuan untuk menguiji
"Pengaruh pembiayaan mudharabah, musyarakah, murabahah, dan Non
Performing Financing (NPF) terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank
Umum Syariah”. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
analisis regresi, Hasil Penelitian tersebut menyatakan bahwa berdasarkan
hasil analisis data yang dilakukan, pembiayaan mudharabah berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA, pembiayaan musyarakah dan
murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, dan NPF
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. ”’

Perbedaan dari penelitian ini bisa dilihat dari judulnya dimana untuk
penelitian yang akan saya lakukan berjudul “Pengaruh Pembiayaan

Murabahah, Tabungan Wadiah, Tabungan Mudharabah dan Deposito

(ROA) Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia Periode 2013 — 2017,
Universitas Islam Negeri (UIN), Jakarta, Tahun 2018, HIm. 79

" Agung Mulya Prasetyo, Jurnal “Pengaruh pembiayaan mudharabah, musyarakah,
murabahah, dan NPF terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah Periode 2012 —
20167, IAIN Salatiga, Tahun 2018, Him. 73-74



Mudharabah Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank BRI Syariah Periode
Triwulan | 2012 sampai Triwulan IV 2019”, sedangkan penelitian tersebut
berjudul "Pengaruh pembiayaan mudharabah, musyarakah, murabahah, dan
Non Performing Financing (NPF) terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank
Umum Syariah Periode 2012 - 2016”, sementara untuk metode dan analisis
yang digunakan sama.

Penelitian Maya Kiswati yang bertujuan untuk menguji "Analisis
Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah dan Musyarakah Terhadap
Return On Asset (ROA) Pada Bank Syariah Mandiri”. Metode yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan analisis regresi, Hasil
Penelitian tersebut menyatakan bahwa berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan, pembiayaan murabahah, mudharabah, musyarakah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ROA.™

Perbedaan dari penelitian ini bisa dilihat dari judulnya dimana untuk
penelitian yang akan saya lakukan berjudul “Pengaruh Pembiayaan
Murabahah, Tabungan Wadiah, Tabungan Mudharabah dan Deposito
Mudharabah Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank BRI Syariah Periode
Triwulan | 2012 sampai Triwulan IV 20197, sedangkan penelitian tersebut
berjudul "Analisis Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah dan
Musyarakah Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank Syariah Mandiri
Periode 2012 — 2016”, sementara untuk metode dan analisis yang digunakan

Sama.

® Maya Kiswati, Jurnal "Analisis Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah dan
Musyarakah Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank Syariah Mandiri Periode 2012 —
2016, |AIN Surakarta, Tahun 2017, HIm. 78



Penelitian Yunita Agza yang bertujuan untuk menguji "Pengaruh
Pembiayaan Murabahah, Musyarakah, dan Biaya Transaksi Terhadap
Profitabilitas di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)”. Metode yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan analisis regresi, Hasil
Penelitian tersebut menyatakan bahwa berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan, pembiayaan murabahah, musyarakah, dan biaya transaksi
berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas (ROA)"

Perbedaan dari penelitian ini bisa dilihat dari judulnya dimana untuk
penelitian yang akan saya lakukan berjudul “Pengaruh Pembiayaan
Murabahah, Tabungan Wadiah, Tabungan Mudharabah dan Deposito
Mudharabah Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank BRI Syariah Periode
Triwulan 1 2012 sampai Triwulan IV 20197, sedangkan penelitian tersebut
berjudul "Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Musyarakah, dan Biaya
Transaksi Terhadap Profitabilitas di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) Periode 2011 - 2016” sementara untuk metode dan analisis yang
digunakan sama.

Penelitian Aminuddin yang bertujuan untuk menguji " Pengaruh
Simpanan Wadi’ah Dan Simpanan Mudharabah Terhadap Tingkat Return On
Asset (ROA) Perbankan Syariah Di Indonesia”. Metode yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif dengan analisis regresi, Hasil Penelitian tersebut
menyatakan bahwa berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, Simpanan

Wadi’ah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat ROA.

™ Yunita Agza, Jurnal “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Musyarakah, dan Biaya
Transaksi Terhadap Profitabilitas di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Periode 2011 -
2016, Universitas Diponegoro, Semarang, Tahun 2016,HIm. 238 - 239



Sedangkan Simpanan Mudharabah berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap Tingkat ROA.%°

Perbedaan dari penelitian ini bisa dilihat dari judulnya dimana untuk
penclitian yang akan saya lakukan berjudul “Pengaruh Pembiayaan
Murabahah, Tabungan Wadiah, Tabungan Mudharabah dan Deposito
Mudharabah Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank BRI Syariah Periode
Triwulan | 2012 sampai Triwulan IV 20197, sedangkan penelitian tersebut
berjudul "Pengaruh Simpanan Wadi’ah Dan Simpanan Mudharabah
Terhadap Tingkat Return On Asset (ROA) Perbankan Syariah Di Indonesia
Periode 2013 - 2015, sementara untuk metode dan analisis yang digunakan
sama.

Penelitian S. Sa’adah yang bertujuan untuk menguji " Pengaruh Giro
Wadi’ah, Tabungan Wadi’'ah, Tabungan Mudharabah Terhadap Profitabilitas
(ROA) di Bank BRI Syariah”. Metode yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan analisis regresi, Hasil Penelitian tersebut menyatakan
bahwa berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, giro wadiah
berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA), tabungan wadi’ah
berpengaruh signifikan terhadap ROA, dan tabungan mudharabah

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA).*

8 Aminuddin, Jurnal "Pengaruh Simpanan Wadi’ah Dan Simpanan Mudharabah Terhadap
Tingkat Return On Asset (ROA) Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2013 - 2015, IAIN
Surakarta, Tahun 2018, HIm. 94

S. Sa’adah, Jurnal “Pengaruh Giro Wadi’ah, Tabungan Wadi’ah, Tabungan
Mudharabah Terhadap Profitabilitas (ROA) di Bank BRI Syariah Periode 2009 — 2076”, 1AIN
Tulungagung, Tahun 2017, HIm. 114 - 115



Perbedaan dari penelitian ini bisa dilihat dari judulnya dimana untuk
penelitian yang akan saya lakukan berjudul “Pengaruh Pembiayaan
Murabahah, Tabungan Wadiah, Tabungan Mudharabah dan Deposito
Mudharabah Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank BRI Syariah Periode
Triwulan | 2012 sampai Triwulan IV 2019”, sedangkan penelitian tersebut
berjudul “Pengaruh Giro Wadi’ah, Tabungan Wadi’ah, Tabungan
Mudharabah Terhadap Profitabilitas (ROA) di Bank BRI Syariah Periode
2009 — 20167, sementara untuk metode dan analisis yang digunakan sama.

Penelitian Riski Widya Pangestika yang bertujuan untuk menguiji
"Pengaruh Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga Terhadap Profitabilitas Pada
Bank Umum Syariah Di Indonesia”. Metode yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan analisis regresi, Hasil Penelitian tersebut
menyatakan bahwa berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, giro
wadiah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas
(ROA), tabungan mudharabah dan tabungan wadiah berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap profitabilitas pertumbuhan (ROA), dan deposito
mudharabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
(ROA).%?

Perbedaan dari penelitian ini bisa dilihat dari judulnya dimana untuk
penelitian  yang akan saya lakukan berjudul “Pengaruh Pembiayaan
Murabahah, Tabungan Wadiah, Tabungan Mudharabah dan Deposito

Mudharabah Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank BRI Syariah Periode

8 Riski Widya Pangestika, Jurnal “Pengaruh Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga Terhadap
Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2011 - 2016 ”, Universitas Sumatra
Utara, Medan, Tah un 2017, HIm. 68



Triwulan | 2012 sampai Triwulan IV 20197, sedangkan penelitian tersebut
berjudul “Pengaruh Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga Terhadap Profitabilitas
Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2011 - 2016”, sementara
untuk metode dan analisis yang digunakan sama.

Penelitian Trismiyati yang bertujuan untuk menguji " Analisis Pengaruh
Tabungan Mudharabah dan Deposito Mudharabah Terhadap Profitabilitas
Bank Panin Dubai Syariah”. Metode yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan analisis regresi, Hasil Penelitian tersebut menyatakan
bahwa berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, tabungan mudharabah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan
deposito mudharabah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
profitabilita.®

Perbedaan dari penelitian ini bisa dilihat dari judulnya dimana untuk
penelitian yang akan saya lakukan berjudul “Pengaruh Pembiayaan
Murabahah, Tabungan Wadiah, Tabungan Mudharabah dan Deposito
Mudharabah Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank BRI Syariah Periode
Triwulan 1 2012 sampai Triwulan IV 20197, sedangkan penelitian tersebut
berjudul “Analisis Pengaruh Tabungan Mudharabah dan Deposito
Mudharabah Terhadap Profitabilitas Bank Panin Dubai Syariah Periode 2011

— 20157, sementara untuk metode dan analisis yang digunakan sama.

8 Trismiyati, Jurnal “Analisis Pengaruh Tabungan Mudharabah dan Deposito
Mudharabah Terhadap Profitabilitas Bank Panin Dubai Syariah Periode 2011 — 20157,
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Tahun 2017, HIm.75 - 77



C. Kerangka Konseptual

Berda sarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, adapun dimensi
dari pengaruh Pembiayaan Murabahah (X;), Tabungan Wadiah (X3), dan
Tabungan Mudharabah (X3), dan Deposito Mudharabah (X;) akan diteliti

pengaruhnya terhadap Profitabilitas dengan rasio ROA (Y). Berikut adalah

gambaran kerangka konseptual :

Grafik 2.1
Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas , maka hipotesisnya :

H; : Pembiayaan Murabahah berpengaruh Terhadap Profitabilitas (ROA)

Pada PT.Bank BRI Syariah.




H, : Tabungan Wadiah berpengaruh Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada

PT.Bank BRI Syariah.

Hs : Tabungan Mudharabah berpengaruh Terhadap Profitabilitas (ROA)

Pada PT.Bank BRI Syariah.

H, : Deposito Mudharabah berpengaruh Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada

PT.Bank BRI Syariah.

Hs : Pembiayaan Murabahah, Tabungan Wadiah, Tabungan Mudharabah
dan Deposito Mudharabah berpengaruh Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada

PT.Bank BRI Syariah.



